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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pertumbuhan anak usia dini 

yang terkena stunting dan  diasuh oleh kedua orang tua kelahiran tahun 1981 hingga 1996 atau 

biasa disebut sebagai generasi millenial.Metode penelitian yang digunakan adalah survei untuk 

mengumpulkan data tentang pemahaman literasi gizi, kejadian stunting pada anak usia dini, dan 

pola asuh orang tua millenial. Lokasi penelitian ini adalah di Pasirlangu adalah desa di 

kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 65 pasang orang tua yang memenuhi kriteria penelitian Penelitian ini dilaksanakan 

selama sebulan dari tgl 4 Januari 2024 hingga 5 Februari 2024. Partisipan penelitian yaitu yang 

memiliki kriteria dari generasi milenial yang lahir antara tahun 1980-an hingga 1990-an, telah 

menjadi orang tua dengan memiliki anak di bawah usia lima tahun, bukan sebagai single parent, 

dan memiliki anak yang terdeteksi mengalami stunting.Hasil penelitian ini meyimpulkan bahwa 

literasi gizi menjadi salah satu alasan utama mengapa stunting terjadi akibatnya wawasan tentang 

pendidikan gizi anak tidak maksimal. Pola Asuh pada penelitian ini tidak menjadi faktor penyebab 

stunting hanya saja, pola asuh yang diterapkan tidak memaksimalkan pada gizi dan juga tumbuh 

kembang anak. Pencegahan stunting melibatkan upaya-upaya untuk meningkatkan akses terhadap 

makanan bergizi, meningkatkan praktik gizi yang baik, memperbaiki sanitasi dan kebersihan 

lingkungan, serta memberikan pendidikan gizi kepada orang tua dan masyarakat. Hal ini juga 

membutuhkan kerja sama lintas sektor antara pemerintah, masyarakat sipil, sektor swasta, dan 

lembaga internasional untuk mengatasi faktor-faktor yang mendasari stunting.   

 

 

Abstract: This study aims to analyse how the growth of early childhood affected by stunting and 

cared for by both parents born in 1981 to 1996 or commonly referred to as the millennial 

generation.The research method used is a survey to collect data on the understanding of nutrition 

literacy, the incidence of stunting in early childhood, and parenting patterns of millennial parents. 

The location of this study was in Pasirlangu, a village in Cisarua sub-district, West Bandung 

Regency, West Java. The number of samples in this study were 65 pairs of parents who met the 

research criteria This research was conducted for a month from 4 January 2024 to 5 February 

2024. The research participants were those who had the criteria of the millennial generation who 

were born between the 1980s and 1990s, had become parents with children under the age of five, 

were not single parents, and had children who were detected to be stunted.The results of this study 

concluded that nutritional literacy is one of the main reasons why stunting occurs as a result of 

insights about children's nutritional education not being optimal. Parenting in this study is not a 

factor in causing stunting, it is just that the parenting patterns applied do not maximise nutrition 

and also child growth and development. Stunting prevention involves efforts to increase access to 

nutritious food, improve good nutrition practices, improve environmental sanitation and hygiene, 

and provide nutrition education to parents and communities. It also requires cross-sectoral 

cooperation between the government, civil society, the private sector and international agencies 

to address the underlying factors of stunting.   
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LATAR BELAKANG 

Stunting pada anak usia dini dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti yang disoroti dalam 

beberapa penelitian. Faktor-faktor seperti asupan makanan yang tidak memadai, perawakan pendek ibu 

dan ayah, nutrisi ibu yang tidak memadai selama kehamilan, dan kurangnya imunisasi yang tepat telah 

diidentifikasi sebagai penyebab stunting pada anak usia dini (Bwalya dkk., 2015; Danaei dkk., 2016). 

Selain itu, usia ibu, berat badan lahir anak, dan praktik pemberian ASI juga telah dikaitkan dengan 

stunting (Marni dkk., 2021).Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa stunting dapat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, seperti sanitasi yang tidak memadai, yang dapat menyebabkan prevalensi stunting 

yang lebih tinggi secara global (Finlay dkk., 2017). Stunting atau kekurangan pertumbuhan pada anak 

usia dini, menjadi perhatian serius dalam bidang kesehatan masyarakat karena dapat berdampak pada 

kualitas hidup dan perkembangan anak. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pola asuh 

dan literasi gizi memiliki peran penting dalam mencegah kejadian stunting pada anak. 

Stunting dapat diidentifikasi pada anak usia dini karena berbagai faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan. Penelitian oleh Chirande dkk. (2015) menyoroti pentingnya 

menentukan penyebab stunting pada anak usia dini agar dapat melakukan intervensi secara efektif. 

Faktor-faktor seperti asupan makanan yang tidak mencukupi, genetik orang tua yang pendek, dan nutrisi 

yang tidak memadai selama kehamilan dapat berkontribusi pada stunting (Danaei dkk., 2016). Selain 

itu, faktor lingkungan seperti sanitasi yang buruk juga dapat memengaruhi prevalensi stunting (Myatt 

dkk., 2018). Pola asuh yang seharusnya memperhatikan pemenuhan kebutuhan gizi anak dengan 

memberikan makanan seimbang yang kaya akan protein, vitamin, dan mineral sangat penting untuk 

mencegah stunting. Namun, kondisi permasalahaan saat ini pada orang tua Millenial masih sangat 

minim wawasannya terkait bagaimana memperhatikan keseimbangan nutrisi dalam makanan sehari-hari 

anak-anak mereka dapat membantu mengurangi risiko stunting. 

Generasi milenial yang merupakan kelompok usia yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996, 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam pola asuh anak-anak mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

milenial cenderung menghargai kesetaraan gender dalam kehidupan dan hubungan mereka Dalessandro 

(2021). Mereka juga cenderung lebih individualistik, materialistik, dan menempatkan nilai pada 

kesenangan pribadi, kesejahteraan, dan ekspresi diri (James dkk., 2020). Dalam konteks pola asuh, 

generasi milenial cenderung memperhatikan nilai-nilai sosial yang diinginkan dalam mendidik anak-

anak mereka. Mereka cenderung belajar melalui pengalaman langsung, sehingga orang tua dapat 

menggunakan kesempatan sehari-hari untuk menunjukkan nilai-nilai sosial yang diinginkan (Fitriyani, 

2023). Tantangan muncul ketika generasi Millenial menghadapi kemajuan teknologi dan perubahan 

gaya hidup yang dapat mengganggu pola makan sehat. Konsumsi makanan cepat saji dan rendah nutrisi, 

serta kurangnya waktu untuk memasak makanan sehat, dapat meningkatkan risiko stunting pada anak-

anak. 

Literasi gizi mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini termasuk memahami nilai gizi dari 

makanan yang dikonsumsi, kemampuan untuk membuat pilihan makanan yang sehat, dan kesadaran 

akan pentingnya gizi dalam menjaga kesehatan. Sebuah studi yang dilakukan oleh Syafei & Badriyah 

(2019) menyoroti pentingnya literasi gizi dalam hubungannya dengan asupan makanan dan status gizi 

remaja. Penelitian ini menekankan perlunya kerjasama di antara berbagai pihak untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran akan pentingnya gizi dalam menjaga kesehatan remaja. 

Dalam rangka mengurangi stunting, penelitian ini dilakukan untuk memberikan kontribusi 

dalam pemahaman ilmu kesehatan bahwa kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

organisasi masyarakat sangat diperlukan. Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan literasi gizi dan 

menyebarkan informasi tentang pola asuh yang sehat, terutama kepada orang tua milenial. Penelitian ini 



VOLUME 7 ISSUE 3 MARET 2024 
Revised xx xx, 20xx 

Ai Nurhayati, Rita Patriasih, Ai Mahmudahtusaadah, Atat Siti Nuran  

 
 

JURNAL KOLABORATIF SAINS 

 

1360 
 

 

memiliki konsep kebaruan yang melakukan analisis lebih mendalam pada pentingnya pola asuh dalam 

mencegah stunting tidak boleh diabaikan. Kemudian, hasil penelitian ini juga nantinya dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor psikososial dan kontekstual yang 

memengaruhi pola asuh dan literasi gizi pada generasi Millenial.  

Wawasan yang akan diperoleh sangat penting untuk merancang intervensi yang lebih tepat 

sasaran dan berkelanjutan. Sebelumnya, penelitian belum secara menyeluruh mengaitkan kejadian 

stunting dengan pola asuh orang tua milenial, meskipun permasalahan ini memiliki dampak yang sangat 

krusial dan memerlukan solusi yang komprehensif. Namun, penelitian analisis sebelumnya akan 

memberikan dukungan tambahan kepada penelitian ini, terutama dalam menunjukkan bahwa stunting 

dapat memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif anak (Rakotomanana dkk., 

2016). Deteksi dini stunting sangat penting karena stunting berkaitan dengan efek negatif pada 

pertumbuhan dan perkembangan, yang dapat memengaruhi hasil pendidikan dan meningkatkan risiko 

penyakit kardiovaskular di kemudian hari (Mahfuz dkk., 2020).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

generasi milenial dapat secara langsung terlibat dalam upaya pencegahan stunting pada anak-anak usia 

dini di bawah lima tahun. Selain itu, penelitian ini akan menerapkan pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan aspek gizi, kesehatan, dan kesejahteraan keluarga. Pendekatan ini melibatkan upaya 

untuk meningkatkan akses terhadap sumber daya gizi, pelayanan kesehatan yang berkualitas, dan 

memberikan dukungan psikososial bagi keluarga, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas hidup 

dan perkembangan anak-anak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis survei untuk mengumpulkan data tentang 

pemahaman literasi gizi, kejadian stunting pada usia dini, serta pola asuh para orang tua milenial. 

Kegiatan penelitian dilakukan melalui pengumpulan data melalui kuesioner yang diisi oleh generasi 

milenial yang berstatus sebagai orang tua. Lokasi penelitian ini adalah di Pasirlangu adalah desa di 

kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 

65 pasang orang tua yang memenuhi kriteria penelitian Penelitian ini dilaksanakan selama sebulan dari 

tgl 4 Januari 2024 hingga 5 Februari 2024. Validitas instrumen penelitian telah divalidasi oleh ahli untuk 

memastikan isi, bahasa, dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

Partisipan penelitian yaitu yang memiliki kriteria dari generasi milenial yang lahir antara tahun 

1980-an hingga 1990-an, telah menjadi orang tua dengan memiliki anak di bawah usia lima tahun, bukan 

sebagai single parent, dan memiliki anak yang terdeteksi mengalami stunting.Data penelitian 

dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian yang terdiri dari kuesioner, dirancang untuk 

mengumpulkan data tentang pemahaman literasi gizi, kejadian stunting pada usia dini, dan pola asuh 

para orang tua milenial.Kuesioner telah disusun dengan pertimbangan yang matang dan telah diuji 

kelayakannya. 

Tabel 1. Kuesioner Penelitian 

No. Variabel Indikator Pertanyaan 
Jawaban 

Iya Tidak 

1. Literasi Gizi 

Kemampuan mengetahui 

informasi tentang 

pengetahuan gizi 

Apakah sebagai orang tua Anda telah 

mempelajari dan berusaha 

mendapatkan informasi terkait ilmu 

gizi pada makanan anak Anda? 

  

Kemampuan membaca 

Label nutrisi 

Apakah Anda sebagai orangtua 

mampu mencari tau informasi nilai 
  

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
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nutrisi pada label makanan yang 

Anda gunakan? 

  

Teknik memasak dan 

membuat makanan sehat 

keluarga sesuai standar 

ISI PIRINGKU 

Apakah Anda mengetahui informasi 

nilai-nilai gizi sejak anak Anda mulai 

MPASI sesuai standar ISI 

PIRINGKU ? 

  

2. 
Kejadian 

stunting 

Analisis tinggi badan 

dan berat badan anak 

usia dini 

Apakah anda mengetahui bahwa 

tidak naiknya kurva berat badan dan 

tinggi badan anak secara signifikan 

selama tiga bulan merupakan gejala 

stunting? 

  

Status sosial ekonomi 

orang tua 

Apakah kondisi sosial ekonomi 

keluarga Anda menyanggupi untuk 

membeli makanan sehat serta 

mengikuti kelas parenting gizi 

MPASI? 

  

Kondisi sanitasi dan 

kebersihan tempat 

tinggal 

Apakah sebagai orang tua Anda 

menjaga lingkungan tempat tinggal 

Anda dari deteksi kotoran dan kuman 

yang berbahaya bagi kesehatan? 

  

3. Pola Asuh 

Pemberian ASI ekslusif 

minimal 6 bulan hingga 

maximal 2 tahun 

Apakah Anda sebagai orang tua 

memberikan asi ekslusif minimal 

selama 6 bulan? 

  

Keterlibatan ayah dan 

ibu dalam mengasuh dan 

mendidik anak 

Apakah Anda sebagai orang tua, 

mengetahui keterlibatan kedua orang 

tua wajib dan sangat penting dalam 

mengetahui perkembangan anak 

sejak 0 bulan kehidupan anak? 

  

Kemampuan 

mendapatkan informasi 

kesehatan anak melalui 

media sosial dan 

teknologi lainnya 

Apakah sebagai orang tua, Anda 

mengetahui bagaimana penggunaan 

sosial media dalam membantu 

menjalankan pola asuh yang sesuai 

untuk anak? 

  

Pengetahuan dalam 

menggunakan layanan 

kesehatan 

Apakah sebagai orang tua Anda 

sering melakukan kunjungan ke 

pelayanan kesehatan seperti 

posyandu, klinik dll? 

  

 

 

HASIL  

 Pentingnya peran pola asuh dalam mencegah stunting tidak boleh diabaikan. Generasi milenial 

yang menerapkan pola asuh yang mendukung, seperti memberikan ASI eksklusif pada bayi, 
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menyediakan makanan pendamping ASI yang bergizi, dan menjaga kebersihan makanan, dapat 

signifikan mengurangi kemungkinan stunting pada anak-anak mereka. Dengan peningkatan pemahaman 

tentang gizi dan peningkatan praktik pola asuh generasi milenial, diharapkan angka kejadian stunting 

pada anak usia dini dapat ditekan. Tindakan-tindakan ini tidak hanya memengaruhi kesehatan anak-anak 

saat ini, tetapi juga membentuk landasan yang kokoh bagi generasi berikutnya dalam mencapai potensi 

maksimal mereka. 

Hasil dari pengisian kuesioner oleh 65 responden yang memenuhi kriteria dapat disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Penelitian 

No. Pertanyaan 
Jumlah Responden Menjawab 

Iya Tidak 

1 

Apakah sebagai orang tua anda telah mempelajari 

dan berusaha mendapatkan informasi terkait ilmu 

gizi pada makanan anak Anda? 

20 orang tua 45 orang tua 

2 

Apakah Anda sebagai orangtua mampu mencari 

tau informasi nilai nutrisi pada label makanan 

yang anda gunakan? 

23 orang tua 42 orang tua 

3 

Apakah anda mengetahui informasi nilai - nilai 

gizi sejak anak anda mulai MPASI sesuai standar 

ISI PIRINGKU? 

10 orang tua 55 orang tua 

4 

Apakah anda mengetahui bahwa tidak naiknya 

kurva berat badan dan tinggi badan anak secara 

signifikan selama tiga bulan merupakan gejala 

stunting? 

51 orang tua 14 orang tua 

5 

Apakah kondisi sosial ekonomi keluarga anda 

menyanggupi untuk membeli makanan sehat serta 

mengikuti kelas parenting gizi mpasi? 

29 orang tua 36 orang tua 

6 

Apakah sebagai orang tua anda menjaga 

lingkungan tempat tinggal anda dari deteksi 

kotoran dan kuman yang berbahaya bagi 

kesehatan? 

58 orang tua 7 orang tua 

7 
Apakah anda sebagai orang tua memberikan asi 

ekslusif minimal selama 6 bulan? 
31 orang tua 34 orang tua 

8 

Apakah anda sebagai orang tua, mengetahui 

keterlibatan kedua orang tua wajib dan sangat 

penting dalam mengetahui perkembangan anak 

sejak 0 bulan kehidupan anak? 

57 orang tua 7 orang tua 

9 

Apakah sebagai orang tua, anda mengetahui 

bagaimana penggunaan sosial media dalam 

membantu menjalankan pola asuh yang sesuai 

untuk anak? 

53 orang tua 12 orang tua 
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10 

Apakah sebagai orang tua anda sering melakukan 

kunjungan ke pelayanan kesehatan seperti 

posyandu, klinik dll 

37 orang tua 28 orang tua 

 

PEMBAHASAN 
Kondisi Literasi Gizi 

Berdasarkan hasil survei menggunakan kuesioner, pada pertanyaan satu hingga tiga, dapat 

dijelaskan bahwa penguasaan atau kemampuan para generasi milenial yang memiliki anak usia dini dan 

berstatus stunting disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan gizi mereka. Pada indikator pertama, 

masih terdapat kekurangan pengetahuan gizi yang dapat membantu orang tua memahami kebutuhan 

nutrisi anak-anak mereka selama berbagai tahapan pertumbuhan dan perkembangan. Padahal, dengan 

memahami jenis makanan yang dibutuhkan dan kandungan nutrisinya, orang tua dapat menyediakan 

asupan nutrisi yang optimal bagi anak-anak mereka, sehingga mencegah kekurangan gizi yang 

merupakan faktor risiko utama stunting.  

Pada indikator kedua, dalam pembelian produk makanan, para orang tua seharusnya memahami 

setidaknya beberapa kandungan gizi yang tertera pada label makanan untuk membantu mereka 

membangun kebiasaan makan sehat pada anak-anak sejak dini. Dengan menyediakan makanan bergizi 

dan memberikan contoh perilaku makan sehat, orang tua dapat membantu membentuk pola makan yang 

baik pada anak-anak mereka, sehingga mencegah stunting dan meningkatkan kesehatan secara 

keseluruhan. Pada indikator terakhir, orang tua seharusnya memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi makanan rendah nutrisi yang sebaiknya dihindari atau dikonsumsi secara terbatas oleh 

anak-anak mereka. Sesuai standar dari Kementerian Kesehatan, makanan seperti makanan cepat saji, 

makanan tinggi gula, dan makanan olahan yang rendah nutrisi dapat menyebabkan kekurangan gizi dan 

meningkatkan risiko stunting. 

Penyebab ketidakmampuan orang tua mempelajari ilmu gizi untuk anak mereka dalam 

mencegah stunting dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mungkin teridentifikasi dari literatur 

terkait. Orang tua mungkin tidak memahami sepenuhnya pentingnya ilmu gizi dalam mencegah stunting 

pada anak-anak mereka. Kurangnya pengetahuan tentang hubungan antara gizi dan pertumbuhan anak 

dapat menjadi hambatan dalam memahami pentingnya pendidikan gizi (Hermanussen dkk., 2018). 

Kebiasaan dan preferensi makanan yang sudah tertanam dalam budaya atau kebiasaan sehari-hari juga 

dapat memengaruhi minat orang tua dalam mempelajari ilmu gizi untuk mencegah stunting pada anak-

anak mereka (Has dkk., 2022). 

Hasil analisis ini juga mendukung temuan oleh Sari (2018) yang menyoroti upaya pencegahan 

masalah gizi dengan memperkenalkan slogan "Isi Piringku" yang diperkenalkan oleh Kementerian 

Kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi "Isi Piringku" dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

gizi seimbang. Analisis oleh Sinaga (2022) juga menunjukkan bahwa penerapan program "Isi Piringku" 

dapat menjadi salah satu upaya dalam pencegahan stunting pada anak-anak. 

"Isi Piringku" merupakan program atau edukasi yang diperkenalkan oleh Kementerian 

Kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang gizi seimbang dan mendorong pola makan yang 

sehat guna mencegah stunting pada anak-anak. Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya konsumsi makanan seimbang dan gizi yang cukup bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak. 

Kondisi Kejadian Stunting 

Berdasarkan hasil survei menggunakan kuesioner, pada pertanyaan empat hingga enam, 

disimpulkan bahwa para milenial yang menjadi orang tua memiliki tingkat pemahaman atau wawasan 
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tentang stunting yang cukup baik, namun proses implementasi terhadap pengawasan pertumbuhan bayi 

sangat rendah. Stunting adalah kondisi di mana pertumbuhan fisik seorang anak terhambat atau 

tertinggal, biasanya disebabkan oleh kekurangan gizi yang kronis dan kurangnya asupan nutrisi yang 

memadai selama periode pertumbuhan yang kritis, terutama selama 1.000 hari pertama kehidupan, mulai 

dari masa kehamilan hingga usia dua tahun. Berdasarkan hasil kuesioner pada pertanyaan pertama, 

beberapa orang tua memahami ciri-ciri stunting namun tidak melaksanakan pencegahan dengan baik 

seperti asupan gizi yang tidak mencukupi, termasuk protein, energi, zat besi, vitamin A, vitamin D, dan 

zat gizi lainnya yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, yang dapat 

menyebabkan stunting. Kurangnya makanan bergizi atau makanan yang tidak seimbang dalam pola 

makan anak dapat menjadi penyebab utama. Hal ini juga sesuai dengan pertanyaan nomor dua, di mana 

ketidakmampuan keluarga untuk memperoleh makanan bergizi karena keterbatasan ekonomi atau akses 

yang terbatas ke layanan kesehatan dan gizi juga dapat menyebabkan stunting. Faktor-faktor sosial 

seperti pendidikan orang tua, status sosial ekonomi, dan kebiasaan makan juga dapat mempengaruhi 

pola makan anak-anak. Pertanyaan ketiga tentang lingkungan sanitasi menunjukkan bahwa pada 

penelitian ini, penyebab stunting yang terjadi pada masyarakat di kota bukanlah disebabkan oleh faktor 

sanitasi dan lingkungan. 

Stunting pada anak usia dini merupakan masalah umum yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Penelitian menunjukkan bahwa nutrisi yang tidak memadai, terutama kekurangan mikronutrien, 

memainkan peran penting dalam terjadinya stunting pada anak usia dini (Ekaputri, 2023). Selain itu, 

keragaman makanan yang dikonsumsi setiap hari telah disoroti sebagai faktor penting yang 

memengaruhi prevalensi stunting (Rachmawati dkk., 2022). Praktik pemberian makanan pendamping 

ASI yang tidak tepat juga telah dikaitkan dengan stunting pada balita (Nugraheni dkk., 2023). Dalam 

memperhatikan pertumbuhan seorang anak, pengetahuan atau ilmu terkait gizi, khususnya tentang 

pemberian makanan pendamping ASI, telah dikaitkan dengan kejadian stunting pada anak (Nugraheni 

dkk., 2023). 

Selain itu, faktor sosioekonomi seperti kemiskinan dan tingkat pendidikan yang rendah di antara 

orang tua telah diidentifikasi sebagai faktor risiko stunting pada anak (Amaha & Woldeamanuel, 2021). 

Dampak faktor ibu, termasuk tempat persalinan, terhadap terjadinya stunting juga telah diteliti, dengan 

persalinan di rumah dikaitkan dengan kemungkinan stunting yang lebih tinggi (Ayu, 2023). Intervensi 

yang ditujukan untuk mencegah stunting berfokus pada peningkatan status gizi, terutama pada tahap 

awal kehidupan anak. Program seperti Mother Smart Grounding (MSG) telah diimplementasikan untuk 

mengatasi angka stunting di Indonesia (Basri dkk., 2021). 

Kondisi Pola Asuh 

Berdasarkan hasil survei menggunakan kuesioner, pada pertanyaan tujuh hingga sepuluh, dapat 

dijelaskan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh responden sudah cukup baik. Namun, kesadaran 

terhadap pola asuh ini tidak selalu diterapkan dalam pencegahan stunting, seperti kesadaran dalam 

membeli makanan bergizi dan memahami nilai gizi dari para ahli gizi yang belum sepenuhnya 

dikembangkan. Sebagai generasi milenial yang telah menjadi orang tua, wawasan parenting kebanyakan 

didapatkan dan ditiru dari media sosial. Seharusnya, generasi milenial ini semakin memperluas 

pengetahuannya tentang stunting karena informasi tersebut sudah dapat diakses melalui teknologi dan 

aplikasi khusus untuk tumbuh kembang bayi. 

Pola asuh yang terkait dengan kemampuan finansial keluarga juga berpengaruh terhadap 

stunting. Keluarga dengan akses terbatas terhadap makanan bergizi atau layanan kesehatan cenderung 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami stunting. Pola asuh yang mencakup akses terhadap layanan 

kesehatan anak yang berkualitas, termasuk imunisasi, pemeriksaan kesehatan rutin, dan konsultasi 

dengan profesional kesehatan, dapat membantu mendeteksi dan mencegah stunting dengan memberikan 

perawatan yang tepat pada tahap awal. 

Hubungan antara gaya pengasuhan dan stunting pada anak telah banyak diteliti. Penelitian telah 

menyelidiki pengaruh asupan makanan yang bervariasi, gaya pengasuhan gizi, pola asuh keluarga, dan 

faktor sosioekonomi terhadap prevalensi stunting pada anak. Temuan-temuan penelitian tersebut 
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menekankan pentingnya nutrisi yang tepat, praktik pengasuhan yang efektif, dan dinamika keluarga 

dalam mencegah stunting pada anak. 

Secara keseluruhan, pola asuh yang mendukung kesehatan, gizi, dan perkembangan anak 

merupakan faktor penting dalam mencegah stunting pada anak usia dini. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam merawat anak serta meningkatkan akses 

terhadap layanan kesehatan dan gizi yang berkualitas sangat penting dalam mengurangi angka stunting. 

Strategi Pencegahan Stunting bagi Para Generasi Milenial 

Untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam mencegah stunting di kalangan generasi 

milenial, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat berkontribusi terhadap masalah 

ini. Salah satu aspek penting adalah peran gaya kepemimpinan yang efektif, terutama dalam melibatkan 

dan memotivasi generasi milenial. Penelitian telah menunjukkan bahwa generasi milenial menghargai 

pemimpin yang mahir dalam memanfaatkan teknologi dan memberikan panduan yang jelas, karena hal 

ini dapat meningkatkan kinerja dan keterlibatan mereka. Dengan menyelaraskan strategi nasional untuk 

mempercepat pencegahan stunting, upaya-upaya tersebut dapat diarahkan untuk meningkatkan standar 

gizi dan praktik-praktik pencegahan stunting yang telah berhasil dilakukan di negara-negara lain 

(Rahmawati, 2023). 

Menjangkau lembaga pendidikan anak usia dini seperti PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 

dapat menjadi titik acuan untuk strategi pencegahan stunting, karena lembaga-lembaga ini memainkan 

peran penting dalam membentuk kebiasaan gizi anak dan perkembangan anak secara keseluruhan 

(Tendean dkk., 2022). Dengan meningkatkan kapasitas kader Posyandu dalam mendeteksi dan 

mencegah stunting, dapat menjadi strategi yang berharga. Program pelatihan yang berfokus pada deteksi 

stunting, penilaian gizi, dan kebutuhan gizi ibu hamil dan balita dapat memberdayakan para kader untuk 

berperan lebih aktif dalam upaya pencegahan stunting (Arfianti dkk., 2020). 

Gambar 1. Diagram Konseptual Pendidikan Kesehatan dan Gizi 
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Sejumlah pendekatan dan strategi telah diidentifikasi untuk meningkatkan kesehatan dan gizi 

anak-anak. Pertama, ada upaya Pendidikan Kesehatan dan Gizi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya gizi seimbang dan pola makan yang baik, dengan fokus pada dampaknya 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Ini termasuk penyelenggaraan kampanye pendidikan 

kesehatan melalui media sosial, seminar, dan workshop yang disesuaikan untuk para millenial. 

Selanjutnya, Pola Makan Sehat menjadi fokus utama untuk menyadarkan para millenial tentang 

kebutuhan akan makanan bergizi bagi anak-anak. Mereka didorong untuk memperhatikan asupan nutrisi 

pribadi mereka dan memastikan konsumsi makanan yang kaya akan protein, vitamin, dan mineral yang 

esensial bagi kesehatan. 

Praktik Asuh yang Baik menekankan persiapan calon orang tua dalam hal memberikan makanan 

yang sehat kepada anak, pencegahan penyakit, serta stimulasi perkembangan dan perawatan yang 

memadai. Selain itu, Promosi dan Advokasi melalui media sosial menjadi sarana untuk meningkatkan 

kesadaran tentang stunting dan pentingnya pencegahannya, sementara Partisipasi dalam Program 

Kesehatan Masyarakat melibatkan bergabung dengan program-program yang bertujuan meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan anak-anak di masyarakat. Teknologi juga dimanfaatkan melalui 

Penggunaan Teknologi untuk Pendidikan, di mana aplikasi kesehatan memberikan informasi tentang 

gizi dan kesehatan anak-anak. Terakhir, Dukungan terhadap Kebijakan Publik diperlukan untuk 

mendukung kebijakan yang memperkuat akses terhadap pangan bergizi, layanan kesehatan yang 

terjangkau, dan pendidikan kesehatan yang berkualitas, sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting 

secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa generasi milenial yang memiliki anak usia dini dan berstatus 

stunting mengalami rendahnya penguasaan atau kemampuan dalam ilmu pengetahuan gizi. Meskipun 

tingkat pemahaman atau wawasan tentang stunting di kalangan milenial yang menjadi orang tua sudah 

mencapai tingkat menengah, namun implementasi terhadap pengawasan pertumbuhan bayi masih 

rendah. Pola asuh yang diterapkan oleh responden dianggap sudah cukup baik, namun kesadaran 

terhadap pola asuh ini tidak selalu diterapkan dalam pencegahan stunting, seperti kesadaran dalam 

membeli makanan bergizi dan memahami nilai gizi dari para ahli gizi yang belum sepenuhnya 

dikembangkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya yang lebih aktif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran para orang tua milenial tentang pentingnya gizi dan pola asuh yang sehat 

untuk mencegah stunting pada anak-anak mereka. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan ini, beberapa saran penelitian diberikan seperti melakukan studi longitudinal untuk 

mengevaluasi hubungan antara literasi gizi, pola asuh milenial, dan kejadian stunting pada anak usia 

dini. Evaluasi efektivitas program intervensi gizi serta peran teknologi digital dalam meningkatkan 

literasi gizi dan pola asuh gizi juga penting untuk dipertimbangkan. Selain itu, analisis komparatif antara 

pola asuh gizi orang tua milenial dan generasi sebelumnya serta studi tentang persepsi dan preferensi 

orang tua milenial terhadap program pencegahan stunting dapat memberikan wawasan yang berharga 

untuk penanganan stunting pada anak usia dini. 
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